BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian tindakan
kelas dengan judul Meningkatkan Kemampuan Siswa Menulis Kalimat Melalui
Metode SAS Di Kelas | SDN 1 Nunuka Kabupaten Bolaang Mongondow Utara,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Pada data hasil siswa siklus 1
yanga memperoleh kategori mampu 2 orang dengan persentase 20% dari jumlah
siswa sebanyak 10 orang. Sedangkan kategori tidak mampu berjumlah 8 orang
dengan persentase 80% dari jumlah siswa 10 orang: (2) Pada data hasil siklus 1l
yang memperoleh kategori mampu 8 orang dengan persentase 80% dari jumlah
siswa 10 orang, sedangkan yang memperoleh kategori tidak mampu berjumlah 2
orang dengan persentase 20% dari jumlah siswa 10 orang: (3) Penggunaan model
dan metode dalam pembelajaran perlu digunakan guru untuk dapat menarik
perhatian siswa dalam berlangsungnya pembelajaran serta dalam penerapannya
perlu diimbangi dengan motivasi yang dapat menambah minat belajar siswa: (4)
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa dengan menggunakan
metode SAS kemampuan menulis kalimat pada siswa kelas I SDN 1 Nunuka
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara mengalami peningkatan. Hal ini ditinjau

dari indikator kinerja yang ditetapkan dapat dicapai pada dua siklus.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya seperti telah diuraikan
pada Bab terdahulu, maka penulis perlu mengemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1. Penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) telah terbukti
meningkatan kemapuan siswa dalam menulis kalimat. Oleh karena itu
disarankan agar kiranya para guru dapat menggunakan metode tersebut dalam
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
karena dalam penggunaan metode tersebut dapat membuat siswa lebih



memahami tata cara dalam penulisan kalimat yang dimulai dari penulisan
kata, suku kata dan menuju ke penulisan huru-huruf. Sehingga dalam
pembelajaran terkesan lebih bermakna bagi siswa.

Pada pelaksanaan observasi awal maupun pelaksanaan tindakan pertama
ternyata masih terdapat kelemahan-kelemahan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran, untuk guru hendaknya menerima secara terbuka dan bersedia
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut.

Kepala sekolah hendaknya senantiasa memberikan dorongan kepada guru
mata pelajaran yang ada di lingkungannya untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran melalui pelaksanaan penelitian

tindakan kelas demi keberhasilan sekolah yang dipimpinnya.
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